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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI
DAN SUMBER INFORMASI

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang berjudul Analisis Permintaan
Komoditas Telur Ayam Ras di Sulawesi Selatan adalah benar merupakan hasil
karya yang belum diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi

manapun. Semua sumber data dan informasi yang berasal atau dikutip dari karya




ABSTRAK

SYAHRUL FAISAL. 105961104917. Analisis Permintaan Komoditas Telur
Ayam Ras di Sulawesi Selatan. Dibimbing oleh SYAFIUDDIN dan
FIRMANSYAH.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui trend konsumsi permintaan dan
faktor — faktor yang mempengaruhi permintaan telur ayam ras di Sulawesi
Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Data yang
digunakan adalah data time series selama 20 tahun yaitu dari tahun 2000-2019.
Teknik analisis yang digunakan adalah analsié reggesi linear berganda.

Teknik analisis data yang dig alahy, dala
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ABSTRACT

SYAHRUL FAISAL 105961104917. Analysis of Demand for Chicken Eggs in
South Sulawesi. Guided by SYAFIUDDIN and FIRMANSYAH.

This study aims to find out the trend of demand consumption and factors
that affect the demand for chicken eggs in South Sulawesi. The research method
used is quantitative method. The data used is time series data for 20 years, namely
Srom 2000-2019. The analytical technique used is multiple linear regression
analysis.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ketahanan pangan masih menjadi sebush isu yang strategis dalam
hubungannya dengan pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat Indonesia. Dalam
rangka mewujudkan ketahanan pangan, ada tiga aspek penting vang harus

dipenuhi antara lain ketersediaan, akses
1997). Setiap lapisan masyaraka atkan, komoditas pangan

tersebut dengan mudah, berag
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hewani memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan protein nabati karena terdiri
dari sembilan macam asam amino yang dibutuhkan oleh tubuh (Lestari dkk.,

2015). Sub sektor peternakan terdiri dari peternakan unggas. ruminansia besar,




dan ruminansia kecil dengan hasil produksi utamanya adalah daging, telur, dan

susu yang merupakan sumber protein hewani utama (Emawati dkk., 2016).

Telur ayam banyak mengandung jenis protein berkualitas tinggi termasuk
mengandung semua jenis asam amino esensial bagi kebutuhan manusia.Satu butir
telur dapat mengandung 7 gram protein. Kandungan protein kuning telur sehanyak
16.5% dan putih telur sebanyak 10,9%, sedangklan kandungan lemak kuning telur
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Pengwilayahan komoditas adalah suatu bentuk usaha peningkatan hasil pertanian
dengan memanfaatkan sumber daya lahan dan manusia optimal berdasarkan
karakteristik yang dimiliki oleh setiap wilayah. Pengembangan sektor pelernakan

menunjang pembangunan pertanian berkelanjutan sangat diperlukan.




Sulawesi Selatan merupakan salah satu daerah pengembangan agribisnis
ayam ras petelur yang mampu mensuplay permintaan ayam ras petelur di kawasan
timur Indonesia. Salah satu sentra produksi ayam ras petelur di daerah tersebut
adalah Kabupaten Sidrap, dengan populasi ternak pada tahun 2013 mencapai
4.041,027 ekor (Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Sidrap, 2014).

Pada tahun 2012 tingkat konsumsi teluf perkapita di Sulawesi Selatan
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian tentang analisis permintaan telur ayam ras ini mempunyai tujuan

yaitu sebagai berikut :




. Untuk mengetahui trend konsumsi permintaan telur ayam ras di Sulawesi
Selatan.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan telur avam ras
di Sulawesi Selatan.

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian tentang analisis permintaan’ felur ayam ras ini mempunyai
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IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Komoditas Telur

Telur merupakan bahan makanan yang sangat akrab dengan kehidupan kita
sehari-hari. Telur sebagai sumber protein mempunyai banyak keunggulan antara
lain, kandungan asam amino paling lengkap dibandingkan seperti ikan, daging,

ayam, tahu, tempe, dan lain-lain. Teh.tr .,,-,

digemari oleh banyak orang. Telurjuga |
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Permintaan telur ayam ras dikalangan masyarakat dan idustri makanan yang

besar tentunya akan membuka peluang bagi pengusaha dan pedangan untuk

menghasilkan keuntungan, selain itu harga telur ayam ras dari waktu ke waktu




telur mengalami peningkatan apa lagi menjelang hari besar keagamaan dan tahun
baru, jadi poin penting mengapa telur ayam ras sebagai komoditas yang perlu
untuk di perdagangkan karena permintaan yang begitu besar dari kalangan
industri maupun masyarakat yvang hanya sekedar untuk memenuhi kebutuhan serta
harga telur ras dari tahun ketahun mengalami peningkatan. Hal penting yang perlu
dilakukan dalam penjualan telur ayam ras adalah menyiasati harga dari pemasok

dan harga jual kepada para pedagang ecerandarn en. (Dimas, 2017).

2.2 Konsep Trend
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naik maupun turun secara garis lurus. Trend menunjukkan perubahan nilai suatu
variabel yang relatif stabil, trend biasa digunakan untuk mengetahui perubahan
populasi, perubahan harga suatu barang, perubahan tingkat pendapatan dan
peningkatan produktivitas.




Berikut ini persamaan trend linier menurut (Sirman, 2019) yaitu sebagai
berikut :

Y=a+bX

Dimana :

Y = Variabel yang di cari trendnya

X = Variabel waktu (hari, minggu, bulan dan tahun)
a = Konstanta

b = Parameter
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untuk memperoleh kepuasa

terpenuhi berbagai macam kebutuhan, baik kebutuhan pokok maupun sekunder,
barang mewah maupun kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohani. Tingkat
konsumsi memberikan gambaran tingkat kemakmuran disini adalah semakin
tinggi tingkat konsumsi seseorang berarti semakin miskin (James, 2001).




Sebagian besar konsumsi telur ayam ras di Indonesia masih digunakan
untuk bahan makanan manusia dalam bentuk olahan seprti tahu, tempe, kecap,
tauco dan minuman sari telur ayam ras. Jadi sebagian besar telur ayam ras
dikonsumsi oleh industri makanan olahan. Industri tahu dan tempe merupakan
pengguna telur ayam ras terbesar, dimana pada tahun 2002, kebutuhan telur ayam

rasmtuktahudantampemmcapail?smnamuss%daritntﬂkabumhan

nasional, sedangkan industri lainnya seped epung membutuhkan telur
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Teori permintaan menjelaskan tentang adanya ciri hubungan antara harga
dan jumlah permintaan.Jumlah permintaan dari suatu barang merupakan jumlah
barang atau komoditi yang dapat dibayar oleh konsumen agar dapat memenuhi




kebutuhan hidupnya. Dari permintaan yang ada akan menentukan jumlah barang
yang akan diproduksi serta menetapkan harga dari barang tersebut yang nantinya
akan dipasarkan. Harga merupakan salah satu penentu dalam keberhasilan suatu
produsen, karena harga dapat menentukan seberapa besar keuntungan yang akan

diperoleh produsen dari penjualan produknya. Perubahan dari harga akan
mempengaruhi permintaan suatu komoditi (Mankiw, 2003).
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mendorong konsumen beralih ke barang lain atau mengkonsumsi lebih sedikit
barang tersebut (Mankiw, 2003). Menurut Rosyidi (1999), barang lain yang
perubahan harga nya ikut mempengaruhi jumlah suatu barang yang diminta
adalah barang pengganti (substitusi) dan barang pelengkap (komplemen).




Permintaan dalam terminologi ckonomi adalah jumlah yang diinginkan
dan dapat dibeli konsumen dari pasar dalam berbagai tingkat harga, yang selalu
dilibatkan dengan hubungan harga-kuantitas, Hukum permintaan mengatakan
bahwa untuk barang normal ada hubungan terbalik antara harga dan kuantitas,
yaitu apabila harga naik maka kuantitas yang ingin dibeli konsumen akan

berkurang (Downey, 1992),

Menurut Sudarman (2000), ada empat faktor yang mempengaruhi

permintaan komoditi terhadap pada suatu daerah. Empat faktor tersebut adalah:

10




a) Harga barang itu sendiri
Sesuai dengan hukum permintaan, maka jumlah barang yang diminta akan
berubah secara berlawanan dengan perubahan harga.

b) Harga barang-barang lain yang ada kaitannya dalam penggunaan
Barang-barang konsumsi pada umumnya mempunyai kaitan penggunaan
antara yang satu dengan yang lain. Kaitan penggunaan antara kedua barang
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d)

terhadap suatu barang, semakin banyak jumlah konsumen, maka semakin
banyak pula permintaan konsumen terhadap suatu barang, demikian pula
sebaliknya.
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2.6 Penelitian Terdahulu

Penelitian-penelitian terdahulu yang menjadi referensi pada penelitian ini

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No. | Judul Penelitian

Metode Analisis | Hasil Penelitian

yang Mempengaruhi

Ras di Kabupaten
Magetan (Gandhi
Mario. S, 2011)

1. | Analisis Faktor-Faktor

Permintaan Telur Ayam

-Metode Variable harga telur ayam
Observasi ras secara statistik

2
\\\g\\[!m///
\‘ N uf"' './ /
3. | Analisis Fakta
Penawaran Telur
Ras di Kota Binj npa
Provinsi Sumatera harga kumudlu Iam }'mm
Utara (Vicha Debby A. telur itik tidak
Sianipar, 2011) mempengaruhi permintaan
telur ayam ras. Terdapat
trend pertumbuhan
produksi telur ayam ras di
Kota Binjai dalam kurung
waktu 1999-2009 yaitu

12




trend menurun sebesar -
55,3% atau sekitar -
4.052.646 kg dalam
presentase rata-rata -5,53%
pertahun.

Analisis Daya Saing
Komoditas Daging
Ayam Ras Indonesia

di Pasar Internasional
(Irma Kurniasari, 2008)

-Analisis Regresi
Linear Berganda

Struktur pasar komoditas
Daging ayam ras di pasar
internasional untuk
komoditas daging ayam
utuh dalam bentuk segar
dan beku berbentuk pasar
oligopoli mengarah ke

Analisis Pe

Telur Ayam

Kabupaten S :

(lin Ananingsih, nlah penduduk dan
pendapatan per kapita yang
diteliti berpengaruh secara
signifikan terhadap
permintaan telur ayam ras
di Kabupaten Sukoharjo.

Proyeksi Permintaan -Analisis linear | Faktor-faktor yang

Daging Ayam Ras di berganda Mempengaruhi jumlah

Kota Surakarta (Suci permintaan daging ayam ras

13




Susilowati, 2011) di Kota Surakarta adalah
harga daging ayam ras
(X1), harga daging sapi
(X2), harga telur ayam ras
(X3), harga beras (X4),
jumlah penduduk (X5) dan
pendapatan perkapita (X6).
Kelima variabel tersebut
secara bersama-sama
mampu memberikan
pengaruh terhadap
perubahan jumlah
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menggunakan atau mengkonsumsi telur ayam ras dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Sedangkan konsep permintaan digunakan untuk mengukur keinginan
pembeli dalam suatu pasar. Permintaan adalah jumlah harga yang minta pada

berbagai tingkat harga. periode dan pasar tertentu. Adapun faktor-faktor vang




mempengaruhi permintaan telur ayam ras di Sulawesi Selatan adalah harga telur

ayam ras, harga daging ayam, pendapatan perkapita dan jumlah penduduk.

[ Komoditas Telur Ayam Ras ]

15




M. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Provinsi Sulawesi Selatan, pemilihan

lokasi dengan pertimbangan bahwa Provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah

\\\ \"'M//

Teknik pengumpulan data dengan cara pencarian data dan informasi melalui
dokumen-dokumen, baik skripsi, jurnal, pengambilan langsung dari Badan Pusat

Statistik ( BPS ) Sulawesi Selatan dan Kementerian Pertanian, yang terkait dengan




objek penelitian untuk mendapatkan konsep dan data-data yang relevan dengan
permasalahan yang dikaji dalam penelitian.

2. Internet Searching

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan berbagai referensi yang
bersumber dari internet guna melengkapi referensi penulis serta digunakan untuk
menemukan fakta-fakta atau teori-teori berkaitannasalah yang diteliti.

3.4 Teknik Analisis Data

Keterangan :

2. Regresi Linear Berganda melalui program Eviews 10 menggunakan model
Least Squares.

17




Model regresi linear berganda pada analisis permintaan komoditas telur ayam ras
di Sulawesi Selatan adalah sebagai berikut:

Qp =ap* byHeq + byHgq + by Fp + bq»fp

Keterangan :
Qp = Konsumsi Telur Ayam Ras (Kg)
Hu = Harga telur ayam ras (Rp/Kg)

menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan signifikan
mempunyai variabel dependen (Rahmat, dalam Nur Amin, 2020). Prosedur

pengujian F adalah sebagai berikut:

18




1. Membuat hipotetis nol (Ho) dan hipotetis alternatif (Ha)
2. Menghitung nilai F hitung dengan rumus :

5 R*:k
"=(-R):(n+k-1)

Keterangan:
R* =Koefisien
n = Jumlah Data

- = Jumlah Variabel Indcpende

. ALY LN LR

2020).

1. Membuat hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha).

2. Menghitung t dengan rumus:

19




bi—b+
Shi

Keterangan:

bi = Koefesien bebas ke —i

bi* = Nilai hipotesis dari nol

Sbi = Simpangan baku dari variabel bebas ke i

3. Mencari nilai kritis t dari tabel t dengan df + n-k dan a yang tertentu

4. Keputusan untuk menerima atau menolak Ho didasarkan pada

5 WU
90\ Ay,
\\\ t‘l,‘
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syarat OLS yaitu BLUE (Best Linier Unbiassed Estimator) (Fajrin, 2015).
Nilai koefesien determinan merupakan suatu ukuran yang menunjukkan
besar sumbangan dari variabel indevenden terhadap variabel dependen, atau

dengan kata lain koefesien determinasi menunjukkan variasi turunnya yang diberi

20




simbol R* mendekati angka 1, maka variabel independen makin mendeati
hubungan dengan variabel dependen sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan
model tersebut dapat dibenarkan (Rahmat, dalam Nur Amin, 2020).

3.5 Defenisi Operasional

1. Konsumsi telur adalah kegiatan manusia mengurangi atau menghabiskan nilai

berangsur-angsur maupun sekali : lakukar
e | /43 MUH,Q_\
3 : \\u-‘!.

AL\ ‘>!
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IV. GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1 Letak Geografis

Sulawesi Selatan adalah sebuah provinsi di Negara Kesatuan Republik

Indonesia yang terletak dibagian selatan Pulau Sulawesi. Ibu kota provinsinya

/r vw ;,ﬁa: \\\\
////l::iax‘\\\\

hanya 0,21 persen dari luas Sulawesi Selatan.

Luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan tercatat 46.71,48 km® yang

meliputi 20 kabupaten dan 3 kota. Kabupaten Luwu Utara merupakan kabupaten




terluas dengan luas 7.502,58 km atau luas kabupaten tersebut merupakan 16.46%
dari seluruh wilayah di Sulawesi Selatan, Sulawesi Selatan adalah provinsi yang
terletak di persimpangan jalur transportasi internasional ini memiliki 295 pulau,
yang 190 di antaranya sudah memiliki nama. Pulau - pulau di Sulawesi Selatan
ini memiliki keindahan alam yang tak kalah eksotis dengan pulau — pulau terkenal

lainnya di Indonesia.

Berdasarkan data pada tahun 20

//"'uv“\\ -
1“ v @'

4.2.1 Jumlah dan Pertumbuhan Penduduk

Jumlah penduduk dan pertumbuhan penduduk di suatu daerah sangat
penting untuk diketahui, karena aspek ini berkaitan dengan penyediaan
sarana dan prasarana sosial ckonomi, dan dapat digunakan untuk

23




memperkirakan kebutuhan saat ini dan saat mendatang. Perkembangan
penduduk di Sulawesi Selatan selama 4 tahun terakhir dapat dilihat pada

Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Penduduk Sulawesi Selatan Tahun 2016-2019

2, | Jumlah Penduduk | Kepadatan Penduduk
Tahun | Luas(Km?®) o) iwa/Ke?)

2016 | 46.083,94
46.083,94

0}
\
R}

penduduk mencapai 8.851,240 jiwa. Komposisi penduduk menurut jenis

kelamin dapat digunakan untuk mengetahui jumlah penduduk serta rasio

jenis kelamin, dimana rasio jenis kelamin yaitu angka yang menunjukkan

perbandingan antara laki-laki dan perempuan. Jumlah dan rasio jenis




kelamin penduduk di Sulawesi Selatan pada tahun 2016-2019 dapat dilihat

pada Tabel 3.
Tabel 3. Jumlah Penduduk Sulawesi Selatan Menurut Jenis Kelamin
Tahun 2016-2019
Jenis Kelamin _ _
Tahun —— _ Jumlah Rasio Jenis
Laki-Laki Perempuan (Jiwa) Kelamin
(Jiwa) (Jiwa)
2016 | 4.204,110 4.402,263 8.606,375 95
2017 4.246,101 4.444 94 95
2018 | 4.286.893 ) 95
2019 | 4.326,409 95
Sumber : BPS
Tab
< A )
J
\~”
laki
9 . ‘ N
4.524 83 ‘se \ is
\J y 49
kelamin N
)
4.2.3 Komposisi r X
AWa ‘ .
Komposi ibedakan

menjadi 3 kelompok yaitu, penduduk usia non produktif penduduk usia
produktif serta penduduk usia belum produktif. Penduduk usia belum
produktif yaitu penduduk yang berusia 0-14 tahun (anak-anak). Penduduk

usia non produktif yaitu penduduk yang tidak memungkinkan melakukan




sejumlah pekerjaan, penduduk yang tergolong usia lebih dari atau sama
dengan 65 tahun (lansia). Sedangkan penduduk usia produktif yaitu
penduduk yang masih dapat bekerja dengan baik untuk menghasilkan
suatu produk dan jasa yang tergolong dalam usia 15-64 tahun. Komposisi
penduduk Provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan kelompok umur dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kelompok Penduduk

\\\\‘\‘I i l‘ I //Il

Al\ X ok "//”
AL AL

dapat berjalan dengan baik.
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4.2.4 Pendidikan

Tingkat pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh penduduk
menjadi salah satu indikator dari tingkat Sumber Daya Manusia (SDM).

Tahun 2019 persentase tingkat pendidikan tertinggi ditamatkan penduduk

Sulawesi Selatan terbanyak berada pada kategori SD-SMP, yaitu sebesar
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4.3 Kondisi Pertanian

Pertanian merupakan sektor yang mempunyai peranan srategis dalam
struktur pembangunan perekonomian, yang meliputi subsektor tanaman bahan
makanan, subsektor holtikultura, subsektor perikanan, dan subsektor peternakan.
Dibawah ini akan mengkaji beberapa subsektor pertanian di Sulawesi Selatan

Tabel 6. Populasi Hewan Ternak T atan

No. Hewan or)
Itik

Avyam Ras Pe b

Ayam

Ay

K

S PO | SO | LA | LD | s

£
!

Tabel 6
ternak. Adapun 19
vaitu itik sebanyz i . or
populasi ayam ras buras
sebanyak 30.038,625 \ekor, pe ; _ populasi
kambing sebanyak 7 5.588 ekor, po i kerbau sebanyak 113.100 ekor,
populasi sapi perah sebanyak 1.045 ekor, populasi sapi potong sebanvak
1.369,890 ekor.
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Produksi perikanan di Sulawesi Selatan pada tahun 2018 mencapai
366.540,6 ton yang terdiri dari 339.868,7 ton perikanan tangkap di laut dan
26.671.9 ton perikanan tangkap di perairan umum daratan. Rumah tangga yang
mengusahakan perikanan mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan tahun
2017. Dimana jumlah rumah tangga vang mengusahakan perikanan 53.368 di
tahun 2017 meningkat menjadi 60,462 rumah tangga di tahun 2018.

Tabel 7. Produksi Telur di Sulawesi
No. Jenis Hewan
Avam Petelur

Tabel 8. Produksi Da
No. Jenis He

1. | Ayam Ras Pedagi

2. | Ayam Ras Petelur

3. | Ayam Buras :
4, | Kambing 1.109.24
5. | Sapi 17.926,13
6. | Kuda 1.191,15
7. | Kerbau 3.107.54

Sumber : Badan Pusat Statistkik Sulawesi Selatan, 2020
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Tabel 8 menunjukkan produksi daging di Sulawesi Selatan pada tahun 2019
menurut jenis hewan yaitu produksi daging ayam ras pedaging sebesar 84.171,13
ton, produksi daging ayam ras petelur sebesar 8.717,69 ton, produksi daging ayam
buras sebesar 26.392,32 ton, produksi daging kambing 1.109,24 ton, produksi

daging sapi sebesar 17.926.13 ton, produksi daging kuda sebesar 1.191,15 ton,




Tabel 10. Produksi Padi, Beras dan Palawija Tahun 2019 di Sulawesi Selatan

No. Tanaman Produksi (Ton)
1. | Padi 5.054.166,96
2, | Beras 2.885,324 48
3. | Jagung 2.324,523,00
4. | Kedelai 10.973,00
5. | Kacang Tanah 14.753,00
6. | Kacang Hijau 0.558,00
7. | Ubi Jalar 26.452,800
8. | Ubi Kayu 92.313,00

Sumber : Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatap

No.

VA trae i .“h e
?/ o ek ::\\:1 -+
/ W\ g

“"

7/
| | y 121

g’

= EN P P TSP

. | Terong ll.ﬂﬂ:ﬂﬂ
Sumber : Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan, 2020

Tabel 11 menunjukkan Sulawesi Selatan juga berhasil memproduksi
tanamanan holtikultura. Adapun rincian data produksi tanaman holtikultura di
Sulawesi Selatan pada tahun 2019 yaitu bawang merah sebanyak 101.762.00 ton,
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bawang putih sebanyak 282,00 ton, bawang daun sebanyak 27.327.00 ton,
kentang sebanyak 50.629.00 ton. kubis sebanyak 50.453,00 ton, kembang kol
sebanyak 1.644,00 ton, wortel sebanyak 34.820,00 ton, cabai besar sebanyak
21.055,00 ton, cabai rawit sebanyak 26.115,00 ton, tomat sebanyak 58.513,00 ton,

terong sebanyak 11, 008,00 ton.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Trend Konsumsi Telur Ayam Ras di Sulawesi Selatan

Telur merupakan bahan makanan yang sangat akrab dengan kehidupan
kita sehari-hari. Telur sebagai sumber protein mempunyai banyak keunggulan
gkap dibandingkan seperti ikan,
daging, ayam, tahu, tempe, dan lain-le /\

antara lain, kandungan asam amino paling Ig

///J«qwg \’\\

l “‘2\ .
juga bisa berkurar ATTITR
| «\ // ':|\‘\\ .

hidup. Konsumsi adalah
dilakukan oleh
dalam penggunaan barang dan jasa tidak termasuk konsumsi, karena barang dan
Jasa itu tidak dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. Barang
dan jasa ini digunakan untuk memproduksi barang lain dalam proses produksi

(James, 2001).
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1. Konsumsi Telur Ayvam Ras di Sulawesi Selatan

Konsumsi Telur (Kg/Tahun)

y = 5576,3x - 1E+07
R*=0,6174 : I

Grafik 1. Trend Kog

/& WNKASs,

! : L
< S e whs T,

NY Y
TN e U/&’/'// &
2V, “ ,: L A

= 0,6174 yang artinya menunjukkan hubungan Antara variabel X dan variabel Y

sebesar 61,74%,




2. Harga Telur Ayam Ras di Sulawesi Selatan

Harga merupakan salah satu komponen utama yang diperhatikan
konsumen di dalam pengambilan keputusan membeli suatu barang. Oleh karena
itu, apabila suatu pasar menjual sejenis barang dengan kualitas yang sama
konsumen akan cenderung membeli barang yang murah atau rendah. Harga telur
ayam ras cenderung berfluktuasi. Hal ini dipengaruhi karena harga pakan dan
harga DOC (Day Old Chicken) atau biasa@isébntijuga dengan ayam yang baru

ditujukkan dengan melihat rumus analisis trend linear untuk harga telur ayam ras :

Y =-147.28 + 0,0738x

R*=0,9437




Schingga dapat disimpulkan bahwa grafik perkembangan (trend) harga
telur ayam ras pada tahun 2000 sampai 2019 menunjukkan kearah kenaikan setiap
tahunnya yaitu sebesar Rp. 0,0738/tahun dengan koefesien determinan sebesar R*

= 0,9437 yang artinya menunjukkan hubungan Antara variabel X dan variabel Y

sebesar 94,37%.

Grafik 3. Harga Daging Ayam di Sulawesi Selatan tahun 2000-2019
Grafik di atas menunjukkan bahwa perkembangan (trend) hanya
menunjukkan kesatu arah saja yaitu arah kenaikan sehingga setiap tahunnya. Hal
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tersebut dapat ditujukkan dengan melihat rumus analisis trend linear untuk harga

daging ayam :
Y =-59,934 +0,0309x
R2=0,1482

Sehingga dapat disimpulkan bahwa grafik perkembangan (trend) harga
daging ayam pada tahun 2000-2019 menunjukkan ke arah kenaikan setiap




Berdasarkan pada grafik di atas menunjukkan bahwa perkembangan
(trend) hanya menunjukkan kesatu arah saja, yaitu ke arah kenaikan setiap
tahunnya. Hal tersebut dapat di tujukkan dengan melihat rumus analisis trend
linear untuk pendapatan perkapita :

Y =-5194.6 + 2,5945x

R’ =09178

1995 2000 2005 2010 2015 2020
= lumlah Penduduk  —— Linear (Jumlah Penduduk)

Grafik 5. Jumlah Penduduk di Sulawesi Selatan 2000-2019
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Grafik di atas menunjukkan perkembangan (trend) hanya menunjukkan
kesatu arah saja. yaitu arah kenaikan setiap tahunnya. Hal tersebut dapat
ditujukkan dengan melihat rumus analisis trend linear untuk harga jumlah
penduduk :

Y =-0,0008 + 103267x

R?*=0.9954

b) Harga barang-barang lain yang ada kaitannya dalam penggunaan
Barang-barang konsumsi pada umumnya mempunyai kaitan penggunaan
antara yang satu dengan yang lain. Kaitan penggunaan antara kedua barang
konsumsi pada dasarmnya dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu saling




mengganti (substituted relation) dan saling melengkapi (complementary
relation). Dua barang dikatakan mempunyai hubungan yang saling mengganti
apabila naiknya harga salah satu barang mengakibatkan naiknya permintaan
terhadap barang yang lain. Sedangkan dua barang dikatakan mempunyai
hubungan yang saling melengkapi apabila naiknya harga salah satu barang

AKRAS S
b
\ }-\‘ 'M’é -~

LT
A e

N o e ’//
N A &/ﬁ// *L

analisis regresi linear berganda die
dilakukan ini menggunakan data time series selama 20 tahun terakhir dari tahun

2000-2019.

Hasil persamaan regresinnya:

Y =351654.8 ¢ + 4,609509 x1 + 0,374190 x2 + 2,986330 x3 — 55,12171 x4




Berdasarkan  hasil analisis regresi linear berganda yang ?Iiolah pada
eviews 10 dengan model Least Squares menunjukkan bahwa nilai uji F adalah
sebesar 1740095 artinya yang berpengaruh nyata pada variabel bebas yaitu
pendapatan perkapita, dan jumlah penduduk dan secara bersama — sama
berpengaruh nyata terhadap variabel terikat yaitu konsumsi telur ayam ras di
Sulawesi Selatan. Sedangkan harga telur ayam ras dan harga daging ayam tidak

berpengaruh nyata terhadap variabel teri si telur ayam ras di

Probabilitas = 0,000017 *) : Signifikan (a = 10)
ns : Non Signifikan
Model Regresi Hasil Estimasi Analisis Permintaan Petelur Ayam Ras:
Qd =351654,8C+ 4,609509 X1 + 0374190 X2 + 2,986330 X3 - 55,12171 X4

Sumber : Data Sekunder di olah, 2021
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Dalam analisis yang terdapat pada Tabel 12 di atas menunjukkan variabel
yang berpengaruh pada permintaan telur ayam ras di Sulawesi Selatan adalah
pendapatan perkapita, dan jumlah penduduk. Variabel pendapatan perkapita
mempunyai nilai koefesien regresi sebesar 2,9863. Nilai koefesiennya variabel
tersebut menunjukkan korelasi positif dan berpengaruh nyata pada tingkat
kepercayaan 99% (a = 0,01%) terhadap

demikian secara kuantitatif apabila p

permintaan telur ayam ras dengan

C— e ———
'-—:T,—'_ 1". P e
= e "Q ‘::

'l|\“‘\\ . :

berkurang 1% maka permintaan akan telur ayam ras menurun sebesar -55,12%.

Karena jumlah penduduk adalah jumlah penduduk yang tinggal di Sulawesi

Selatan selama satu tahun periode tertentu, dan dinyatakan dengan jiwa. Jumlah

penduduk mengambarkan potensi banyaknya konsumen yang akan membeli suatu




barang. Semakin banyaknnya jumlah penduduk maka permintaan akan telur ayam
ras akan meningkat. Sebaliknnya semakin sedikitnya jumlah penduduk maka
permintaan telur ayam ras akan menurun. Menurut penelitian Gandhi Mario. S
(2011), nilai jumlah penduduk ditunjukkan oleh nilai regresi sebesar 29.71936 dan
secara statistik berpengaruh nyata dan positif terhadap permintaan telur ayam ras
pada tingkat signifikan 95%. Hal ini berarti apabila jumlah penduduk bertambah
sebesar 1% maka permintaan telur ay; -A 0 naik sebesar 29,71% di

Yeila Y

\ .
NN

0

S &\\\‘_‘i"",

berpengaruh nyata (tidak signifikan) terhadap permintaan telur ayam ras di
Sulawesi Selatan sebesar (,3741, Artinya, apabila harga rill daging ayam naik 1%
maka permintaan telur ayam akan naik sebesar -55,12%. Hal ini didukung oleh

hasil penelitian Gandhi Mario. S (2011), variabel harga daging ayam secara
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statistik berpengaruh nyata dan positif terhadap permintaan telur ayam ras pada
tingkat signifikan 5%. Berarti apabila harga daging ayam naik sebesar 1% maka

Magetan.




VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa permintaan

komoditas telur ayam ras di Sulawesi Selatan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perkembangan (trend) konsumsi (pem elur ayam ras di Sulawesi

Selatan setiap tahunnva mulai ai 2019 mengalami

. Hasil pengujian n

penduduk berpengaruh sangat nyata terhadap
ayam ras di Sulawesi Selatan.




6.2 Saran

Mengingat telur merupakan salah satu bahan makanan vang mudah didapat
dan kaya dengan protein yang mudah dicerna sehingga permintaan telur ayam ras
meningkat tiap tahunnya. Untuk itu perlu adanya upaya untuk menjaga
ketersediaan dan menjada proses distribusi telur ayam ras agar kebutuhan telur

ayam ras di Sulawesi Selatan selalu terpe

dan memenuhi perlu diperhatikan bahwg
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Lampiran 2. Perkembangan Konsumsi Telur Ayam Ras, Harga Telur Ayam

Ras, Harga Daging Ayam, Pendapatan Perkapita, Jumlah
Penduduk di Sulawesi Selatan

Konsumsi

2.664

HargaRill | HargaRill | o . Jumlah

Tahun Teh.;;}'am Tell;;yam w 5 mfp?t:“ Bedu ik
(Thn) (Kg) (Rp/Kg) (Rp/Ekor) | (Juta/Tahun) | (Jiwa)
T Y X1 X2 X3 X4
2000 1.836 0.595 5 2,826 6,937
2001 2616 0.563 6,978
2002 1.796 7,083
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Lampiran 3. Analisis Regresi Faktor — Faktor yang Mempengaruhi
Permintaan Telur Ayam Ras di Sulawesi Selatan

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 08/30/21 Time: 20:01
Sample: 2000 2019
Included observations: 20

Variable Coefficient  Std. Enr -Statistic Prob.

351654.8
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian Pengambilan Data Badan Pusat
Statistik Sulawesi Selatan

HRD \Fv 4t STATISTIK

- ! Berna Resmi Statisti
- b A vius 2000 (Deantusd Boas o i 5
1 - e o - W | A% ] AR

DT PERE NCAD.LLY
(Dasninsd Bafas
“‘"‘*“ s (/Y pEMBANGUNAN

. A 1! Tind 1
Jeogropnis W IN Tny

54




Lampiran 6. Permohonan Izin Penelitian
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian
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Lampiran 8. Surat Bukti Penelitian
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